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Kemajuan teknologi selalu ditinjau dari dua segi yang bertentangan. Di 
satu pihak kemajuan teknologi memungkinkan peningkatan standar hidup 
serta memperluas batas-batas untuk pertumbuhan yang diakibatkan langka­
nya sumber-sumber alam. Dengan demikian lebih banyak barang-barang dan 
jasa dapat dihasilkan dengan masukan yang sama. Di pihak lain, banyak 
orang merasa terancam oleh akibat kemajuan teknologi, karena dalam suatu 
proses perubahan selalu ada yang dirugikan, walaupun sebagian besar men­
dapat keuntungan. Produk-produk baru yang lebih unggul menggantikan pro­
duk lama yang berkualitas lebih rendah. Penanam modal dalam produksi 
barang-barang lama yang digantikan akan mengalami penurunan nilai aktiva­
nya. Para pekerjanya pun akan mengalami pengangguran. Mungkin pengang­
guran semacam inilah yang menggelisahkan. Kemajuan teknologi dikhawatir­
kan tidak dapat menghasilkan keluaran lebih banyak dengan masukan yang 
sama, namun hanyalah dapat menghasilkan keluaran yang sama dengan 
jumlah masukan yang lebih sedikit, terutama masukan berupa tenaga kerja.

Dengan meningkatnya kualitas dan kuantitas masukan dalam proses pro­
duksi, baik kualitas maupun kuantitas barang dan jasa yang dihasilkan juga 
meningkat. Namun demikian, dapat juga ditingkatkan nilai barang dan jasa 
yang dihasilkan tanpa menaikkan jumlah masukan, atau dapat pula dikurangi 
masukan yang dibutuhkan untuk menghasilkan sejumlah keluaran tertentu, 
yaitu dengan mengubah teknik ataupun fokus produksi. Proses produksi 
dapat diubah. Berbagai eara dapat dilakukan dengan menggunakan sumber- 
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sumber alam yang sebelumnya belum pernah dipakai, keluaran yang ada 
dapat diperbaiki dan barang-barang baru dapat dihasilkan. Bila perubahan- 
perubahan ini berhasil, yaitu bila proses produksi lebih efisien, yang berarti 
masukan baru lebih mudah diperoleh dan lebih murah dibandingkan dengan 
yang terdahulu, dan bila penyesuaian terhadap produk menambah kepuasan 
konsumen serta produk-produk baru tersebut dapat merebut pasaran luas, 
maka hal tersebut memang merupakan kemajuan teknologi.

Perubahan-perubahan dalam proses dan desain produk yang merupakan 
dasar kemajuan teknologi terdiri dari serangkaian inovasi. Ada perbedaan 
penting antara penemuan dan inovasi. Penemuan adalah pengungkapan hu­
bungan ilmiah dan teknikal yang baru, yang memungkinkan cara-cara baru 
dalam berbagai bidang. Di pihak lain, inovasi adalah penerapan komersial­
nya. Kadang-kadang keduanya terjadi bersamaan dan sukar dibedakan. 
Pengalaman proses produksi dapat menimbulkan gagasan penghematan 
ongkos. Seringkah terjadi suatu inovasi yang jauh sebelumnya telah diawali 
oleh suatu penemuan. Misalnya, aluminium ditemukan tahun 1820-an, tetapi 
belum dapat diproduksi secara menguntungkan hingga 60 tahun kemudian, 
yaitu ketika berhasil dikembangkan listrik yang relatif murah.

Berbagai inovasi penting dapat mempengaruhi penyelidikan ilmiah di masa 
sesudahnya dan dapat menghasilkan penemuan-penemuan dan inovasi pen­
ting lain untuk bidang yang sama. Pengembangan produk-produk baru atau 
cara produksi baru yang memberikan harapan bagi penggunaan yang lebih 
luas amal menentukan kegiatan riset di bidang yang bersangkutan. Riset ter­
sebut dapat memberikan hasil yang besar baik dipandang dari sudut komersial 
maupun derajat sosial. Biaya dan tenaga untuk riset mengalir kepada bidang- 
bidang yang populer dan ini menghasilkan inovasi-inovasi lebih lanjut dan 
semakin membaik dibandingkan dengan sebelumnya. Misalnya, minat ter­
hadap ilmu optik dewasa ini semakin meningkat karena lelah dimungkinkan 
penggunaan bantuan sinar laser untuk lapisan optik tersebut untuk berbagai 
tujuan, misalnya bedah bagian-bagian yang halus dan rumit dan penyampaian 
berita telepon.

INOVASI PRODUK VS INOVASI PROSES

Banyak pengamat juga membedakan lebih lanjut antara inovasi produk, 
yaitu pengembangan barang atau jasa baru atau perbaikan besar terhadap 
barang yang lelah ada, dan inovasi proses di lain pihak, yaitu perubahan cara 
barang-barang atau jasa dihasilkan, dengan demikian berarti pengurangan 
harga.

Sampai tahap tertentu, sikap terhadap akibat kemajuan teknologi ter­
hadap permintaan tenaga kerja dapat ditinjau dari segi-segi yang berbeda. 
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Perubahan teknologi dilihat sebagai baik inovasi produk maupun inovasi pro­
ses. Meskipun banyak inovasi proses yang berhasil menurunkan jumlah ma­
sukan baik bahannya maupun modal tanpa mempengaruhi jumlah tenaga ker­
janya, pada umumnya orang tetap melihat bahaya ancaman akibatnya ter­
hadap tenaga kerja.

Walaupun inovasi produk dan inovasi proses dapat dibedakan secara 
konseptual, namun pengaruh nyatanya tidak dapat dipisahkan. Sebuah pro­
duk baru mungkin membutuhkan proses produksi baru sedangkan cara pro­
duksi baru memungkinkan pula pengembangan produk-produk baru. Lebih- 
lebih lagi inovasi proses dalam suatu industri sering merupakan inovasi pro­
duk pada industri lain. Ada beberapa inovasi proses yang hanya rpenyangkut 
perubahan organisatoris, namun kebanyakan dibutuhkan investasi-investasi 
untuk peralatan baru. Misalnya sebuah desain robot merupakan inovasi pro­
duk untuk perusahaan penghasil robot, tetapi merupakan inovasi proses bagi 
orang yang menggunakan robot tersebut dalam proses produksinya.

TIGA SIKAP TERHADAP PENGARUH KEMAJUAN TEKNOLOGI

Sikap-sikap tentang pengaruh kemajuan teknologi terhadap permintaan 
tenaga kerja dapat dibedakan menjadi tiga kelompok:
- Kemajuan teknologi searah dengan penurunan permintaan tenaga kerja, 

oleh sebab itu menambah pengangguran.
- Kemajuan teknologi memiliki akibat kecil terhadap keseluruhan permintaan 

tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja akan berkurang untuk bidang-bidang 
tertentu, namun akan bertambah untuk bidang-bidang yang lain. Keteram­
pilan yang berbeda dan hambatan-hambatan lain yang mengganggu mobi­
litas kerja menghasilkan pengangguran struktural. Namun demikian kebi­
jakan fiskal dan moneter harus bisa menciptakan kesempatan kerja penuh.

- Kemajuan teknologi meningkatkan permintaan tenaga kerja secara menye­
luruh dengan cara merangsang konsumsi dan menciptakan kesempatan in­
vestasi yang menarik.

Pandangan pertama di atas dihubungkan dengan Ludditis, pekerja Inggris 
awal abad XIX yang merusak mesin-mesin yang dianggap mengancam ke­
dudukan para pekerja pada masa itu. Dewasa ini kita melihat kepesatan ke­
majuan teknologi muncul bersamaan dengan kemakmuran yang menyolok. 
Telah disadari bahwa kesempatan kerja :ercipta karena kemajuan teknologi, 
akan tetapi dapat pula menurun. Namun demikian kekhawatiran terhadap 
pengangguran terus-menerus ada. Kemajuan teknologi yang dapat menurun­
kan kesempatan kerja mengandaikan, pertama, inovasi-inovasi yang ada ter­
utama adalah inovasi proses; kedua, inovasi proses cenderung mengurangi 
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kebutuhan tenaga kerja untuk setiap keluaran yang dihasilkan dan bukannya 
mengurangi baik bahan ataupun modal yang digunakan; ketiga, keluaran 
tidak meningkat ataupun tidak bertambah dalam jumlah cukup untuk meng­
imbangi penurunan permintaan tenaga kerja untuk setiap unitnya. Pendapat 
yang pertama dan ketiga berhubungan erat. Inovasi produk menciptakan 
produk-produk baru dan unggul yang dapat merangsang permintaan. Inovasi 
produk dapat meningkatkan nilai barang yang dihasilkan baik dengan 
masukan yang sama maupun dengan masukan yang lebih banyak, bukannya 
sekedar menghasilkan keluaran sama dengan masukan yang lebih sedikit.

Beberapa rasa pesimis tentang pengaruh kemajuan teknologi menunjuk­
kan suatu pandangan bahwa inovasi dewasa ini terutama yang berhubungan 
dengan komputer lebih bersifat inovasi proses. Misalnya pengembangan jalan 
kereta api dan mobil-mobil mungkin menyebabkan perluasan keluaran. 
Namun sebagian orang mempersoalkan bahwa pengaruh utama komputer 
adalah mengurangi ongkos tanpa menambah keluaran. Walaupun demikian 
inovasi proses dan produk berhubungan erat. Di samping itu suatu inovasi 
ataupun rangkaian inovasi tertentu mungkin memiliki konsekuensi yang jauh 
di luar penerapannya semula. Lebih-lebih lagi suasana lingkungan yang 
menguntungkan bagi suatu inovasi akan menghasilkan banyak produk serta 
proses baru.

Andaikata pun perubahan teknologi merupakan inovasi proses murni 
dengan pengurangan masukan tenaga kerja, harganya yang menurun sebagai 
akibatnya dapat meningkatkan permintaan terhadap produk akhir. Hal ini 
paling tidak mengimbangi pengurangan masukan tenaga kerja per unit 
keluaran. Seberapa jauh peningkatan keluaran tergantung pada bagian tenaga 
kerja dalam ongkos total dan juga tanggapan permintaan terhadap perubahan 
harga. Bila tenaga kerja hanya merupakan bagian kecil dari ongkos total, 
maka pengurangan tenaga kerja hanya kecil pengaruhnya terhadap harga. 
Demikian pula bila permintaan relatif inelastis, peningkatan keluaran akan 
kecil juga dan tidak dapat sungguh-sungguh mengimbangi pengaruh menu­
runnya tenaga kerja untuk setiap unit masukannya. Di pihak lain, bila tenaga 
kerja merupakan bagian besar dalam ongkos total dan bila permintaan cukup 
tanggap terhadap perubahan harga, peningkatan keluaran mungkin dapat 
mengimbangi penurunan masukan tenaga kerja per unit keluaran. Tanggapan 
permintaan kemungkinan amat besar bila pengurangan harga memungkinkan 
perluasan bagian pasar dan juga peningkatan keluaran secara keseluruhan.

Ekspor memberikan peluang kepada produsen dalam negeri untuk mem­
perbesar bagian pasarnya melalui perubahan teknologi. Dengan cara pem­
berian kesempatan kepada pengusaha untuk memberikan harga di bawah 
harga para pesaing di luar negeri, perubahan teknologi mungkin menghasilkan 
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berbagai ekspor dan dengan demikian kesempatan kerja dapat bertambah 
melebihi penurunan tenaga kerja yang dibutuhkan per unit.

Kesempatan semacam inilah disertai kekhawatiran kegagalan untuk mem­
perkenalkan perubahan-perubahan untuk penghematan yang menyebabkan 
produsen-produsen luar negeri dapat menembus pasar dalam negeri, sehingga 
banyak orang yang pada dasarnya memiliki pandangan pesimis terhadap 
pengaruh teknologi dalam pasaran tenaga kerja, mendukung usaha-usaha 
penghambatan inovasi.

Keluaran secara keseluruhan juga dapat bertambah karena berbagai 
alasan. Andaikata pun perubahan teknologi mengurangi permintaan relatif 
terhadap tenaga kerja, masukan tenaga kerja kemungkinan tidak menurun. 
Misalnya, dewasa ini jumlah operator telepon menurun, tetapi antara tahun 
1910 dan 1970, jumlah mereka meningkat empat kali lipat walaupun ada pe­
ningkatan empat kali lipat juga dalam rasio telepon dan operator. Pertum­
buhan permintaan terhadap telepon mengakibatkan peningkatan jumlah 
operator, meskipun ada peningkatan produktivitas yang besar sebagai akibat 
pengurangan ongkos jasa tersebut. Faktor inilah yang terutama amat penting. 
Dalam perekonomian yang berkembang, keluaran sebagian besar barang dan 
jasa selayaknyalah meningkat.

MENURUNNYA KESEMPATAN KERJA SECARA STRUKTURAL

Karena peningkatan ekonomi dapat mengimbangi pengaruh-pengaruh 
penurunan tenaga kerja yang dibutuhkan per unit keluaran untuk berbagai 
produk, banyak ekonom tidak menilai pengaruh perubahan teknologi ter­
hadap permintaan tenaga kerja merupakan masalah serius. Bila kekuatan- 
kekuatan pertumbuhan alami saja tidak cukup, kebijakan-kebijakan fiskal 
dan moneter dapat dikembangkan untuk meningkatkan keluaran.

Walaupun begitu kebijakan moneter dan fiskal mempengaruhi pereko­
nomian secara keseluruhan. Permintaan tenaga kerja meningkat dalam ber­
bagai bidang dan industri, jadi tidak hanya lapangan kerja yang mengalami 
perubahan teknologi. Lapangan kerja baru tidaklah hanya terbatas pada la­
pangan kerja pada sektor-sektor yang berubah. Kesempatan kerja di sektor- 
sektor tertentu kemungkinan menurun walaupun secara keseluruhan jumlah 
kesempatan kerja meningkat. Hal ini lebih memungkinkan terjadinya pe­
ngangguran struktural. Meskipun jumlah pekerjaan baru melebihi kesem­
patan kerja yang hilang karena perubahan teknologi, sebagian pekerja 
mengalami kesulitan dalam perpindahan ke lapangan kerja baru. Geografi 
juga merupakan suatu hambatan lain. Apabila kegiatan yang menggunakan 
teknologi tertentu sehingga terjadi penurunan permintaan tenaga kerja di­
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pusatkan pada kawasan tertentu dalam suatu negara, maka pertumbuhan 
industri-industri lain di situ mungkin tidak dapat meyerap seluruh penganggur 
tersebut. Di pihak lain kawasan-kawasan lain di negara yang bersangkutan 
kemungkinan juga mengalami kekurangan tenaga kerja.

Di samping itu keterampilan yang dibutuhkan untuk kegiatan yang sedang 
berkembang mungkin pula tidak sesuai dengan keterampilan yang dimiliki 
oleh para pekerja yang baru kehilangan pekerjaan. Masalahnya bukanlah 
bahwa para penganggur tersebut tidak dapat memenuhi keterampilan yang 
dibutuhkan untuk jenis pekerjaan baru. Tetapi pada umumnya perluasan 
kegiatan tertentu membutuhkan banyak pekerja dengan keterampilan seder­
hana. Masalahnya terutama terletak pada banyak para pekerja yang memiliki 
keterampilan khusus serta telah sangat berpengalaman sehingga sebelumnya 
mereka dibayar relatif mahal. Namun keterampilan semacam itu tidak lagi 
banyak gunanya dan untuk mencapai tingkat gaji yang sama, dibutuhkan 
tingkat keterampilan lain yang seimbang.

Teknologi tidak merupakan satu-satunya sebab bagi pengangguran struk­
tural. Persaingan dengan negara-negara lain, perubahan harga masukan 
utama, habisnya sumber-sumber alam tertentu, dan perubahan selera kon­
sumen, semuanya ini dapat menimbulkan pengangguran di sektor-sektor ter­
tentu, sedangkan kesempatan kerja secara menyeluruh masih bisa tetap ber­
tambah. Apa pun alasannya, masalah struktural lebih mudah diatasi bila ter­
dapat pertumbuhan ekonomi pesat di segala bidang. Selama tahun 1960-an, 
kesempatan kerja di bidang pertanian di Amerika turun hampir dua juta. 
Meskipun demikian karena pertumbuhan ekonomi yang cepat di tahun 
1960-an, banyak di antara mereka yang meninggalkan sektor pertanian dapat 
diserap dalam bidang-bidang lain perekonomian. Kenyataannya saat itu 
pengangguran mencapai tingkat yang terendah dalam masa sesudah perang.

Ada suatu pemikiran lain lagi, yaitu bahwa kemajuan teknologi amat pen­
ting untuk menuju kepada kemakmuran, dan ini mengutamakan pengem­
bangan produk-produk baru. Produk baru dapat merangsang permintaan. 
Pada khususnya produk baru menciptakan permintaan baru. Mobil-mobil, 
lemari es, pesawat televisi dengan segera menjadi kebutuhan bagi sebagian 
golongan tertentu masyarakat. Komputer rumah juga kemungkinan memiliki 
nasib sama. Investasi juga dirangsang karena kapasitas harus dikembangkan 
sesuai dengan meningkatnya barang-barang konsumsi. Inovasi produk me­
nyangkut barang-barang modal juga dapat meningkatkan investasi. Namun 
pada umumnya inovasi-inovasi semacam ini tidak terlalu mendapat perhatian 
dibanding yang menyangkut barang-barang konsumsi. Pendapat sementara 
orang bila tidak ada pengembangan produk baru, hasilnya adalah perekono­
mian yang mandek. Memang hanya dengan tujuan memuaskan permintaan 
saat itu banyak industri yang memiliki kapasitas lebih.
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Gagasan bahwa sebagian masyarakat telah merasa jenuh terhadap barang- 
barang dan jasa, adalah sulit diterima. Memang mungkin saja telah ada ke­
jenuhan untuk mobil dan barang-barang konsumsi tahan lama yang lain, 
namun hal ini tidak berlaku untuk seluruh bentuk konsumsi. Di pihak lain 
dapat dibayangkan pula suatu keadaan di mana penembusan pasar sudah 
sedemikian rupa sehingga permintaan terhadap suatu barang tertentu yang 
dahulu pernah menjadi sumber kesempatan kerja penting, justru semakin 
menurun. Dalam keadaan semacam ini pengangguran struktural mungkin 
merupakan masalah sulit bahkan jika disertai perluasan kebijakan fiskal 
dan moneter. Orang lain dapat pula berpendapat bahwa permintaan swasta 
amat berlebihan dan kebutuhan terhadap campur tangan pemerintah tidak 
terlalu penting untuk mencapai tingkat kesempatan kerja yang tinggi apabila 
kemajuan teknologi berhasil memperkenalkan produk-produk penting yang 
lebih unggul.

Pengembangan produk-produk baru untuk konsumsi massa di masa lalu 
telah menciptakan kesempatan bagi banyak orang untuk mendapat gaji tinggi. 
Inovasi dalam industri jasa, seperti komunikasi dan pekerjaan umum yang 
mengambil keuntungan dari skala ekonomi juga mengambil langkah sama. 
Lebih-lebih lagi sebagian besar inovasi produk dapat tercapai dengan lebih 
baik serta lebih banyak membuka kesempatan kerja baru di berbagai industri. 
Misalnya saja industri mobil dan ban biasanya berjalan seiring. Mobil yang 
semakin bermutu membutuhkan kualitas ban yang lebih baik, demikian pula 
ban yang bermutu memungkinkan mobil berjalan lebih sempurna. Pengem­
bangan mobil membawa perbaikan dan pembangunan jalan raya ke berbagai 
sudut kota. Dengan bertambahnya jalan-jalan raya serta lebih menyebarnya 
tempat pemukiman, lebih banyak mobil yang dibutuhkan.

Perubahan-perubahan yang berhubungan dengan jalan raya pada abad 
XIX juga mirip ceritanya. Kawasan-kawasan baru di suatu negara dibuka un­
tuk pengembangan pertanian. Usaha-usaha pertanian menjadi lebih besar dan 
lebih berspesialisasi karena hasilnya dapat dikirim dengan kapal ke tempat- 
tempat yang lebih jauh dan dijual ke pasar yang lebih besar. Demikian pula 
pabrik-pabrik dan pertambangan dapat berkembang dengan alasan yang 
sama, dan pada gilirannya akan dibutuhkan mesin-mesin yang berbeda.

PENGALAMAN SEJARAH

Dewasa ini para konsumen menikmati lebih banyak barang dan jasa di­
bandingkan generasi sebelumnya. Nilai riil konsumsi per kapita pada tahun 
1983 kira-kira dua kali lipat dibanding 30 tahun yang lampau. Dalam tahun 
1950-an dan 1960-an peningkatan konsumsi terutama diakibatkan oleh naik­
nya keluaran per tenaga kerja. Dalam tahun 1970-an pertumbuhan produk­
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tivitas agak menurun dan peningkatan rasio pekerja terhadap keseluruhan 
penduduk memainkan peranan penting dalam menaikkan konsumsi. Walau­
pun demikian, bahkan pada periode sesudah itu, peningkatan produktivitas 
sekalipun kecil tetap merupakan sumbangan yang berarti. Pertumbuhan pro­
duktivitas berasal dari berbagai sumber, namun tampaknya yang penting 
adalah faktor kemajuan teknologi. Menurut suatu perkiraan mengenai 
sumber-sumber lain peningkatan produktivitas, pengembangan pengetahuan 
teknologi yang terutama bertanggung jawab atas pertumbuhan dalam produk 
kotor riil per unit pekerja pada masa sesudah perang.

Apakah keuntungan produktivitas di mana teknologi memegang peran 
utama, harus dibayar dengan harga berupa perubahan/pengurangan sejumlah 
besar kesempatan kerja? Apabila kita melihat sekilas tingkah laku pasar te­
naga kerja, dapat disimpulkan bahwa hal demikian tidak terjadi. Sejak 
Perang Dunia II, jumlah orang yang bekerja meningkat dengan tingkat per­
tumbuhan yang sama seperti tingkat pertumbuhan penduduk usia kerja. 
Karena penduduk usia kerja semakin berkembang dalam masa sesudah pe­
rang, maka rasio tetap jumlah kerja dan penduduk dapat diartikan pening­
katan besar kesempatan kerja. Penduduk usia kerja dan demikian pula ke­
sempatan kerja meningkat sangat cepat selama 1970-an, sehingga meskipun 
dekade ini mengecewakan menurut berbagai ukuran kegiatan ekonomi, dilihat 
dari segi jumlah kesempatan kerja baru yang tercipta dapat dikatakan me­
muaskan. Dari tahun 1969 sampai tahun 1979, kesempatan kerja swasta me­
ningkat 21 juta dibandingkan pada tahun 1960-an 13 juta dan tahun 1950-an 
7 juta.

Rasio antara kesempatan kerja dan penduduk yang relatif tetap ini tidak 
dapat mengungkapkan macam kecenderungan pekerja pria dan wanita. Per­
bandingan untuk wanita dewasa juga meningkat dengan mantap. Dalam 
tahun 1949, 31% yang berusia 20 tahun ke atas semuanya bekerja; dalam 
tahun 1983 jumlahnya menjadi 49%. Rasio untuk pria dewasa justru makin 
menurun, dari 84% tahun 1949 menjadi 71% tahun 1983. Menurunnya rasio 
ini terutama terjadi pada usia lanjut, yaitu antara 55-64 tahun dan jugauntuk 
65 tahun ke atas. Pria dalam kelompok ini mundur dari angkatan kerja dalam 
masa sesudah perang. Walaupun demikian sebagian besar penurunan ini 
mungkin berhubungan dengan hal-hal antara lain wajib pensiun, pilihan un­
tuk pensiun lebih awal dan juga keadaan keuangan yang semakin membaik 
akibat jaminan sosial yang lebih tinggi yang memungkinkan orang untuk pen­
siun lebih awal.

Penurunan jumlah pekerja usia 50-an atau bahkan lebih muda dari itu, 
yang merupakan perkembangan akhir-akhir ini cukup meresahkan. Selama 
awal tahun 1970-an rasio kesempatan kerja untuk pria di bawah 55 tahun 
tidak banyak berubah. Sejak itu tingkat pengangguran yang tinggi telah 
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mengurangi jumlah proporsi pria dalam pekerjaan. Tingkat pengangguran 
wanita tidaklah setinggi tingkat pengangguran pria.

Tingkat pengangguran yang teramat tinggi pada masa depresi tahun 
1930-an merupakan peristiwa penting sampai tahun 1983. Secara dramatis hal 
ini menggambarkan bahwa perekonomian yang lemah lebih mengecewakan 
bagi aspirasi buruh daripada perubahan teknologi ataupun faktor-faktor lain 
yang dipandang mengancam kesempatan kerja.

Peningkatan pengangguran dewasa ini dapat dijelaskan sebagai akibat per­
tumbuhan perekonomian yang lamban dan bukan semata-mata akibat pening­
katan baik produktivitas maupun teknologi secara pesat. Pertumbuhan pro­
duktivitas pada masa ini teramat rendah. Dari berbagai jalan keluar yang dia­
jukan di antaranya adalah memperlambat kemajuan teknologi atau ada pen­
dapat lain mengatakan justru saat ini kita kekurangan inovasi-inovasi unggul. 
Apa pun alasannya, keluaran per jam dalam sektor bisnis bukan pertanian 
bertambah dengan tingkat 1,3% per tahun sejak tahun 1969 sampai tahun 
1983, dibandingkan 2,5% dari tahun 1949 sampai tahun 1969. Dengan 
demikian bukanlah masalah teknologi yang menyebabkan penurunan itu, 
melainkan perekonomian saat ini memang menghadapi pertumbuhan eko­
nomi lambat yang merupakan akibat keadaan siklus yang amat buruk.

Pokok persoalannya adalah bahwa bukannya kemajuan teknologi tidak 
dapat menyebabkan pengangguran struktural, namun memang tidak ada 
bukti yang menunjang bahwa pengaruh kemajuan teknologi tidak dapat me­
nyebabkan pengangguran struktural, namun belum ada bukti yang menun­
jang bahwa kemajuan teknologi dapat berpengaruh menambah pengangguran 
ataupun memperparah pengangguran yang sudah ada.

SPEKULASI MASA DEPAN

Memburuknya kegiatan ekonomi walaupun disertai dengan menurunnya 
produktivitas rupanya menarik perhatian orang terhadap masalah kemajuan 
teknologi di masa mendatang dalam hubungannya dengan kesempatan kerja. 
Hal ini juga menimbulkan kesangsian akan keampuhan kebijakan moneter dan 
fiskal serta terhadap pentingnya tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
Di samping itu resesi tahun 1980 dan tahun 1981-1982 telah membangkitkan 
minat sektor bisnis untuk menekan ongkos dan mempertinggi produktivitas. 
Bersamaan dengan membaiknya keadaan, sektor bisnis secara agresif me­
nanam modal pada pabrik dan peralatan baru, namun dengan lebih meng­
utamakan modernisasi dibandingkan dengan ekspansi. Hal ini terjadi paling 
tidak pada industri-industri manufaktur tradisional.
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Kegelisahan tentang pengaruh teknologi juga berasal dari kecenderungan 
untuk menyamakan kemajuan teknologi dengan penggunaan komputer. 
Pengotomatisasian kantor dan industri.dilihat sebagai tujuan utama komputer 
dan dikehendaki penghematan tenaga kerja sebagai hasil otomatisasi tersebut. 
Pandangan yang sempit mengenai teknologi dan juga tentang komputer ini 
melupakan potensi komputer untuk menekan biaya-biaya dengan cara mem­
perbaiki pengawasan kualitas, memperkenalkan manajemen inventory yang 
lebih teliti bersamaan dengan penggunaan peralatan pengawasan lain. Hal ini 
dapat mengurangi baik energi yang digunakan maupun penghamburan. Di 
samping itu peran komputer juga terdapat pada berbagai bidang lain misalnya 
untuk menentukan penyakit, penggunaan sistem pertahanan negara dan juga 
untuk pendidikan serta hiburan di rumah.

Walaupun demikian penghematan tenaga kerja karena komputer dan kema­
juan teknologi memang tidak dapat dihindari. Pengaruh-pengaruh teknologi 
yang kurang disukai biasanya dapat diketahui dengan mudah. Hal ini disebab­
kan terutama orang-orang yang merasa dirugikan cenderung banyak bersuara. 
Di pihak lain orang-orang yang mendapat keuntungan karena perubahan tek­
nologi jarang sekali menyatakan sanjungannya atau mengakui manfaatnya. 
Kecuali mereka yang sehari-harinya bekerja untuk perusahaan komputer atau 
elektronik, mereka bahkan mungkin tidak sadar bahwa teknologilah yang ber­
jasa memberi mereka pekerjaan.

Pada khususnya bila otomatisasi mengurangi jumlah tenaga kerja yang di­
perlukan namun memungkinkan perusahaan bersaing di pasar dunia, para pe­
kerja hanya melihat jumlah kesempatan kerja yang hilang akibat teknologi dan 
tidak melihat kerugian akibat perusahaan tidak mampu bersaing.

Pola tingkat pertumbuhan kesempatan kerja selama tahun-tahun 1980-an 
dan kemungkinan pengurangan tenaga kerja yang dibutuhkan dapat dilihat 
pada laporan Biro Statistik Tenaga Kerja Amerika yang telah membuat pro­
yeksi kesempatan kerja untuk kelompok-kelompok industri penting untuk 
tahun 1979 sampai 1990 dan tahun 1982 sampai 1990. Proyeksi-proyeksi ini 
mengandaikan bahwa produk nasional kotor selama masa sesudah tahun- 
tahun 1980-an akan tumbuh dengan tingkat jauh lebih tinggi dibandingkan 
pada saat krisis energi, namun masih di bawah tingkat pada tahun 1960-an. 
Pertumbuhan kesempatan kerja jauh lebih cepat dan tingkat pertumbuhan 
angkatan kerja lebih lambat dibanding tahun 1980-an, jadi tingkat pengang­
guran semakin menurun.

Dengan skenario pertumbuhan sedang, sekitar kurang dari setengah ke­
sempatan kerja selama tahun 1979 sampai tahun 1990 diproyeksikan akan 
berada pada sektor jasa. Bermacam-macam bisnis jasa termasuk komputer 
dan pemrosesan data, rumah sakit dan jasa-jasa kesehatan lain merupakan 
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bagian yang terbesar baik secara absolut maupun persentase. Seperempat ke­
sempatan kerja baru akan tercipta dalam sektor perdagangan besar dan 
eceran; sepersepuluhnya dalam bidang keuangan dan asuransi serta pemu­
kiman (real estate). Sektor pemerintah yang merupakan sumber kesempatan 
kerja baru yang utama pada tahun 1960-an dan 1970-an diharapkan masih 
dapat menampung tenaga kerja baru walaupun tidak menyolok jumlahnya 
pada tahun 1980-an.

Biro Statistik Tenaga Kerja Amerika Serikat memproyeksikan bahwa ke­
sempatan kerja di bidang manufaktur akan berkembang pesat pada tahun 
1980-an. Meskipun demikian pertumbuhan ini hanya mempertahankan ting­
kat kesempatan kerja yang telah ada saja. Industri-industri yang paling pesat 
adalah komputer dan elektronik. Dari tahun 1979 sampai tahun 1990, kedua 
industri tersebut diproyeksikan dapat menciptakan kesempatan kerja se­
jumlah 470 ribu. Penurunan kesempatan kerja terjadi pada industri sepeda 
motor, baja dan besi yang sangat dipengaruhi oleh resesi dewasa ini.

Industri baja dan mobil memberikan gaji bagus dan sebagian besar adalah 
jenis pekerja kasar yang didominasi oleh pria serta terpusat di bagian barat 
Amerika Serikat. Industri-industri yang menciptakan kesempatan kerja baru 
yaitu industri bukan manufaktur dan teknologi tinggi, yang memberikan gaji 
lebih rendah, jenis pekerjaan halus dan didominasi oleh wanita, banyak ter­
sebar di seluruh Amerika Serikat. Kepincangan ini cukup serius tetapi bukan 
ditimbulkan oleh perubahan teknologi. Kesulitan-kesulitan di Amerika Seri­
kat selain diakibatkan oleh keadaan siklus perekonomian yang sedang buruk 
juga disebabkan berbagai tindakan terhadap kompetisi di luar negeri. Dalam 
hal mobil, selera konsumen yang berubah menuju pada mobil yang lebih kecil 
dan hemat, juga merupakan faktor penting.

Para pengusaha menanggapi hilangnya bagian pasar mereka dengan cara 
memodernisasikan operasinya. Sebagian pekerja tidak lagi dipanggil untuk 
bekerja karena otomatisasi industri dan perubahan-perubahan lain telah me­
ngurangi jumlah kerja. Tetapi tanpa penghematan biaya tersebut kompetisi 
asing akan makin merajalela dan menurunnya kesempatan kerja akan lebih 
besar.

Sebagian orang berharap bahwa teknologi komputer akan menimbulkan 
penghematan tenaga kerja di industri jasa keuangan. Walaupun demikian, 
sebegitu jauh hal tersebut tidak terjadi. Meski saat ini lebih banyak peng­
gunaan komputer dalam berbagai bentuknya, tenaga kerja dalam jasa ke­
uangan berkembang pesat dan menurut perkiraan Biro Statistik Tenaga Kerja 
akan terus berlangsung seperti ini.
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DAMPAK INOVASI

Biro Statistik Tenaga Kerja tersebut berusaha memperhitungkan kemajuan 
teknologi dalam pembuatan proyeksinya. Tetapi proyeksi-proyeksi tersebut 
hanya dapat memasukkan perkembangan teknologi sejauh itu berbentuk pe­
ngurangan biaya-biaya ataupun perbaikan kualitas atau sejauh para pcramal- 
nya/ahlinya memiliki pengetahuan lengkap tentang setiap industri sehingga 
mereka dapat menilai penerapan teknologi-teknologi baru.

Tampaknya tidak mungkin memperhitungkan inovasi besar dalam pro­
yeksi. Bukan saja karena pengaruh inovasi semacam itu merupakan keadaan 
luar biasa yang amat berbeda dengan pengalaman sebelumnya, tetapi sering­
kah juga hal itu hanya tampak sebagai rangkaian inovasi-inovasi biasa, 
namun menjadi penting bila kita tinjau lagi kemudian. Seringkali terjadi 
dalam inovasi amat berbeda dari penemuan idenya mula-mula. Contohnya 
Polyethylene yang dikembangkan tahun 1930-an, mula-mula sangat mahal 
pembuatannya, dan penggunaannya diperkirakan hanya untuk kabel-kabel di 
bawah laut. Dewasa ini polyethylene merupakan salah satu jenis plastik 
terpenting, yang digunakan untuk memproduksi serat sintetis untuk pakaian, 
peralatan rumah tangga dan industri serta untuk pembuatan botol dan wadah- 
wadah lain. Seringkali perpecahan dari berbagai inovasi penting dikembang­
kan jauh di luar industri di mana inovasi tersebut terjadi. Pengembangan 
telepon, radio, televisi menciptakan kesempatan kerja bukan saja dalam 
pengolahan peralatan ini, tetapi juga dalam komunikasi telepon dan radio. 
Dengan komputer dan tombol-tombol elektronik, telah dimungkinkan pe­
nyimpanan dan penarikan serta pengiriman sejumlah besar data dan industri 
baru yang berdasar pada penyediaan informasi secara elektronis berkembang 
pesat.

Adakah kemungkinan bahwa inovasi besar tersebut dapat merangsang per­
mintaan dan dapat menciptakan kesempatan kerja yang luas dengan gaji besar 
secara mudah? Bagi mereka yang mempercayai bahwa siklus perekonomian 
adalah sekitar 50 tahun akan menjaw'ab pertanyaan tersebut dengan jawaban 
”ya.” Inovasi telah menghasilkan pertumbuhan pesat tahun 1950-an dan 
tahun 1960-an, tetapi pada tahun 1970-an kekuatan besar tersebut makin 
menyurut.

Sebagian orang mengharapkan kenaikan inovasi dengan berbagai alasan. 
Penurunan pajak hasil keuntungan modal, goncangan akibat resesi dewasa ini 
dan publikasi luas tentang keberhasilan perusahaan komputer dan perangkat 
lunak lain telah diambil alasan atas minat yang besar dalam meningkatkan 
dan membiayai teknologi baru. Industri-industri yang mapan pun juga me­
meriksa kembali produk-produk mereka, proses-produksinya dan juga struk­
tur organisasinya. Bukti tentang kesanggupan industri untuk bermodernisasi
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dapat dilihat dalam jumlah modal yang tertanam untuk bidang perencanaan. 
Banyak industri-industri lain juga merencanakan pengeluaran besar untuk 
teknologi baru'. Minat sektor industri yang berkobar-kobar untuk modernisasi 
tentu saja merupakan suatu alasan bagi perubahan teknologi.

Meskipun demikian, minat terhadap teknologi baru telah menimbulkan 
peningkatan dramatis dalam penanaman modal yang mengandung risiko, dan 
sebagian besar telah digunakan meningkatkan pengembangan produksi baru. 
Kegiatan teknologi tinggi khususnya dalam industri informasi dan komunikasi 
tampaknya memakan investasi paling besar. Mungkin sebagian di antaranya 
dapat menghasilkan inovasi-inovasi besar yang akan merangsang permintaan 
dan mengantarkan ke periode pertumbuhan pesat dan pengangguran yang 
rendah.

Bahkan dalam keadaan paling buruk sekalipun di mana keluaran tidak lagi 
bertambah, dan masukan tenaga kerja menurun, kemajuan teknologi masih 
memiliki potensi untuk memperbaiki hidup banyak orang. Jika hal tersebut 
tidak berhasil diwujudkan, kemungkinan ada masalah pembagian pendapatan 
dan bukannya persoalan perubahan teknologi itu sendiri. Misalnya, kemajuan 
teknologi memungkinkan produksi barang dan jasa yang sama dengan pengu­
rangan jumlah jam kerja, oleh sebab itu banyak orang pasti juga setuju. Jika 
jumlah keluaran tidak berubah, setiap orang akan dapat mempertahankan 
standar konsumsi yang sama tetapi dengan jam kerja yang lebih singkat se­
hingga mereka punya lebih banyak waktu luang, misalnya untuk rekreasi. Jika 
pengurangan masukan tenaga kerja berupa pengurangan kesempatan kerja 
terjadi pada satu kelompok angkatan kerja, sedangkan jumlah kerja se- 
minggunya adalah sama, serta pendapatan yang lebih tinggi bagi kelompok- 
kelompok lainnya, maka perubahan ini tidaklah adil. Walaupun demikian, 
melalui mekanisme seperti misalnya pembagian kerja atau pembagian pen­
dapatan akan dapat diatasi situasi ketidakadilan tersebut, sehingga setiap 
orang dapat mengenyam hasilnya. Sejarah masa lampau tidak mendukung 
pandangan negatif terhadap kemajuan teknologi, tidak pula memberi alasan 
kuat untuk mempercayai bahwa hal ini mungkin terjadi di masa depan.
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Jalan Tanah Abang III/27, Jakarta 10160, Telepon 356532 - 35
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